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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi, self efficacy dan kemampuan 
terhadap minat mahasiswa berkarir di bidang perpajakan secara parsial maupun secara simultan. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif dan berdasarkan rumus slovin, terdapat 
115 sampel yang kemudian dibagikan kuesioner dan hasilnya dianalisis mengunakan bantuan 
SPSS Versi 22 sebagai alat uji. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa hanya variabel 
motivasi yang berpengaruh terhadap minat mahasiswa berkarir di bidang perpajakan, sedangkan 
self efficacy dan kemampuan tidak berpengaruh secara signifikan dikarenakan beberapa faktor 
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
 
Kata kunci: Motivasi, Self Efficacy, Kemampuan, Minat Berkarir di Bidang Perpajakan.  
Abstrack 
This study aims to know the effect of motivation, self efficacy and ability to the instrest of 
the student for a career in the taxation as well as partially and silmultaneously. This study uses 
quantitatives analysis techniques and based on slovin formula, there are 115 samples which 
then distributed a quesionnaire and the result were analyzed using SPSS version 22 as means 
test assistance. Based on the result of analized, only motivation variaables that effect to student 
intrest of career in the taxation, whereas self efficacy and ability are not affect significantly 
because of several other factor that not discussed in this study. 
 




1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang tengah berkembang di tengah peradaban dunia yang 
semakin maju dengan segala aspek yang semakin baik. Perkembangan yang tenag hterjadi tidak 
semata-mata terjadi begitu saja. Hal ini perlu didukung dengan berbagai sumber daya 
diantaranya sumber daya manusia yang kompetitif serta ditunjang dengan adanya penerrimaan 
negara yang menjadi sumber dana bagi pembangunan negara. 
Selama tahun 2007 hingga tahun 2014 pemerintah mencatat terdapat dominasi sumbangan 
pendapatan terbesar indonesia berasal dari sektor pajak yang mana selalu berada dalam 
persentase diatas 50% dari total penerimaan negara. Namun angka tersebut bukan merupakan 
target yang hendak dicapai pemerintah. Dalam kurun waktu 12 tahun terakhir tercatat hanya dua 
target pajak yang berhasil dicapai pemerintah. Kegagalan pemerintah dalam sektor pajak ini 
tentu menjadi perhatian khusus. Banyak persoalan yang masih menjadi pekerjaan rumah tangga 
bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dalam upanyanya untuk memperoleh hasil yang 
memuaskan dalam hal pendapatan. 
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Selain minimnya informasi atas potensi pajak yang dapat diraup, masalah yang menjadi 
perhatian saat ini adalah kurangnya jumlah tenaga di bidang perpajakan. Direktur Jenderal Pajak 
Sigit Priadi Pramudito mencatat bahwa saat ini jumlah pegawai pajak hanya ada sekitar 32.000 
orang sedangkan wajib pajak yang terdaftar adalah 26 juta wajib pajak dari 260 juta jiwa 
penduduk indonesia. Berdasarkan jumlah tersebut ini berarti baru 10% penduduk yang tersentuh 
oleh aparatur perpajakan, sedangkan jika oemerintah hendak memaksimalkan penerimaan 
setidaknya perbandingan antara pegawai pajak dan penduduk indonesia yaitu sekitar 1:8.000. ini 
mengindikasikan tidak optimalnya penerimaan yang diraup pemerintah akibat kurangnya tenaga 
perpajakan tersebut. 
Demi mencapai targetnya, saat ini pemerintah berniat menambah tenaga potensial di 
bidang perpajakan. Dikutip dari detik finance pada 9 januari 2015, Wakil Menteri Keuangan 
sekaligus Pelaksana Tugas Dirjen Pajak, Mardiasmo menyatakan bahwa pihaknya berencana 
menambah 40.000 pegawai pajak yang terdiri atas auditor dan account representative (AR) 
dalam 5 tahun ke depan. 
Mengingat besarnya potensi akan penerimaan tenaga perpajakan ini, banyak universitas 
maupun sekolah tinggi yang membekali mahasiswanya dengan ilmu perpajakan, khususnya 
mahasiswa jurusan akuntansi. Ini dilandasi dengan persepsi bahwa mahasiswa jurusan akuntansi 
akan lebih potensial jika dibandingkan dengan mahasiswa jurusan lainnya. Mahasiswa jurusan 
akuntansi memiliki bekal ilmu di bidang akuntansi, dan dengan tambahan ilmu perpajakan maka 
tenaga yang berasal dari lulusan jurusan akuntansi akan lebih berpotensi dibandingkan dengan 
jurusan lainnya. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh 
Kusumaningtyas yang memperoleh hasil bahwa variabel persepsi dan motivasi secara signifikan 
mempengaruhi minat mahasiswa berkarir di bidang perpajakan baik secara parsial maupun 
secara simultan. Dalam penelitian ini terdapat perbedaan dimana variabel independen berupa 
persepsi diganti menjadi Self Efficacy yang mengacu pada penelitian Yolandari pada tahun 2011 
atas Kinerja Karyawan PT. PLN (Persero) APJ Purwokerto yang mendapatkan hasil bahwa 
Variabel Self Efficacy memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 
PLN (Persero) APJ Purwokerto, selain itu penulis juga memberikan tambahan variabel 
Independen berupa Kemampuan yang diadopsi dari penellitian Yulius dengan hasil bahwa 
kemampuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Dinas Pekerjaan 
Umum Provinsi Bengkulu. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis bermaksud melakukan penelitian untuk 
mengukur pengaruh Motivasi, Self Efficacy dan Kemampuan terhadap Minat Mahasiswa 
Jurusan Akuntansi Berkarir di Bidang Perpajakan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah Motivasi, Self Efficacy, dan Kemampuan secara parsial berpengaruh terhadap 
minat mahasiswa jurusan akuntansi dalam berkarir di bidang perpajakan? 
2. Apakah Motivasi, Self Efficacy dan Kemampuan secara simultan berpengaruh terhadap 
minat mahasiswa jurusan akuntansi dalam berkarir di bidang perpajakan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi, Self Efficacy dan Kemampuan secara parsial 
terhadap minat mahasiswa jurusan akuntansi dalam berkarir di bidang perpajakan. 
Untuk mengetahui pengaruh motivasi, Self Efficacy dan kemampuan secara simultan terhadap 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1  Teori Planned Behavior 
Teori Planned Behavior menjelaskan bahwa niat seseorang terhadap suatu perilaku 
dibentuk oleh tiga faktor utama yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif dan kontrol 
perilaku (Ajzen dalam Wahyono dkk, 2015), yang mana teori ini merupakan 
pengembangan teori Reasoned Action yang menjelaskan bahwa niat terhadap suatu 
perilaku dibentuk oleh dua faktor utama yaitu sikap terhadap perilaku dan norma subjektif 
(Fishbein dan Ajzen dalam Wahyono dkk, 2015). 
Dalam situs pendidikan ekonomi, Lo Choi Tung menyatakan sikap terhadap perilaku 
(attitude toward the behavior) merupakan sejauh mana seseorang memiliki evaluasi yang 
menguntungkan atau tidak menguntungkan dari perilaku. Hal ini tergantung pada penilaian 
orang tersebut atas hasil yang diharapkan dari perilaku. Fishbein dan Ajzen (dalam 
Hartbian, 2014) menyatakan sikap merupakan evaluasi kepercayaan atau perasaan 
seseorang ketika dihadapkan dalam situasi yang harus menentukan perilaku tertentu. 
Definisi tersebut hampir serupa dengan definisi Self Efficacy yang juga merupakan evaluasi 
kemapuan seseorang dalam menghadapi suatu kondisi tertentu. Maka, dalam penelitian ini 
penulis mengganti sikap menjadi self efficacy sebagai variabel independen untuk menguji 
pengaruhnya terhadap minat mahasiswa berkarir di bidang perpajakan. 
Norma Subjektif  diartikan sebagai pandangan seseorang atas kepercayaan orang lain 
sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk melakukan atau tidak 
melakukan suatu tindakan (Jogiyanto dalam Hartbian, 2014). Definisi tersebut serupa 
dengan motivasi dari luar diri seseorang, dimana motivasi dari luar diri seseorang 
dipengaruhi oleh hal-hal yang terjadi di sekitar orang tersebut yang bisa berasal dari 
keluarga, teman, lingkungan, seminar, buku dan sebagainya. Oleh karena itu penulis 
mencoba untuk mengganti norma subjektif dengan motivasi sebagai variabel independen 
untuk mengukur apakah motivasi juga dapat mempengaruhi minat mahasiswa dalam 
berkarir di bidang perpajakan. 
Kontrol Perilaku menurut Jogiyanto (dalam Hartbian, 2014) merupakan kepercayaan 
atas sumber daya dan kesempatan yang dimiliki seseorang dalam mengantisipasi masalah 
yang dihadapi dalam menentukan perilaku yang akan ditunjukkan. Keyakinan dapat berasal 
dari pengalaman yang dimiliki atau pengamatan seseorang atas hal yang dikerjakan oleh 
orang lain tentang hal serupa yang akan mempengaruhi ketertarikan orang tersebut 
terhadap perilaku tertentu. Dalam penelitiannya, Hartbian (2014) mengukur kontrol 
perilaku dengan diwakilkan oleh keyakinan kemampuan mahasiswa dalam berkarir di 
bidang perpajakan. 
 
2.2  Motivasi 
Menurut Terry yang dikutip dalam Kusumaningtyas (2013) motivasi adalah keinginan 
yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan sesuatu 
perbuatan atau perilaku. Robbins dalam Malik (2015) mengartikan motivasi sebagai proses 
yang menyatakan intensitas, arah dan ketekunan seseorang untuk mencapai tujuannya. 
Sedangkan Iqbal (2011) menyatakan motivasi sebagai alasan atau dorongan seseorang 
untuk melakukan hal tertentu, berperilaku, dan menyertakan diri dalam hal tertentu dalam 
rangka mencapai tujuan yang ia miliki. 
Berdasarkan uraian pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah sikap, 
dorongan ataupun alasan seseorang dalam menghadapi suatu kondisi dan persoalan dimana 
orang tersebut akan melakukan suatu hal atau tindakan untuk menyelesaikan masalah yang 
dihadapinya ataupun mendapatkan tujuan yang telah ditargetkan. 
Secara garis besar, motivasi dapat dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu motivasi dari 
dalam diri seseorang dan motivasi dari luar diri seseorang. Motivasi yang berasal dari diri 
seseorang merupakan motivasi yang timbul dari dalam diri orang tersebut tanpa adanya 
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dorongan dari luar sedangkan motivasi yang berasal dari luar misalnya narasumber dalam 
seminar, keluarga, teman, lingkungan, buku, majalah dan sebagainya.  
 
2.3  Self Efficacy 
Pada awalnya Self Efficacy diperkenalkan oleh Bandura pada tahun 1977 dalam teori 
belajar sosial sebagai evaluasi seseorang atas kemampuan atau kesanggupannya dalam 
melaksanakan tugas, melewati hambatan dan mencapai tujuannya (Rahmi dkk, 2014). Self 
Efficacy merupakan keyakinan yang dipegang seseorang tentang kemampuannya dan juga 
hasil yang akan ia peroleh dari kerja kerasnya mempengaruhi cara mereka berperilaku 
(Bandura dalam yolandari, 2011). Schultz dalam yolandari (2011) mendefinisikan Self 
Efficacy sebagai perasaan manusia terhadap kecukupan, efisiensi, dan kemampuannya 
dalam mengatasi kehidupan. 
Baron dan Byrne (dalam Rahmi dkk, 2014) merujuk Self Efficacy pada keyakinan 
seseorang bahwa ia sanggup mengerjakan tugas, melewati hambatan dan mencapai 
tujuannya. Secara lebih spesifik, Alwisol (dalam Rahmi dkk, 2014) menyebutkan bahwa 
Self Efficacy merupakan penilaian atas diri sendiri apakah orang tersebut berlaku baik atau 
buruk, benar atau salah dan sanggup atau tidak melakukan sesuatu sesuai dengan syarat 
tertentu. Self Efficacy merupakan keyakinan atas kemampuan, kesanggupan dan tindakan 
seseorang dalam menghadapi suatu persoalan dan apa yang akan ia lakukan untuk 
mencapai tujuannya. 
 
2.4  Kemampuan  
Menurut Thoha (dalam Yulius, 2014) kemampuan merupakan salah satu unsur yang 
berkaitan dengan kematangan pengetahuan dan keterampilan seseorang yang diperoleh dari 
pendidikan, pengalaman maupun pelatihan. John dkk (dalam Wijaya dan Suhaji, 2012) 
mendefinisikan kemampuan sebagai bakat seseorang dalam melakukan tugas secara mental 
maupun fisik. Robbins (dalam Yulius, 2014) mengartikan kemampuan sebagai kapasitas 
seseorang dalam mengerjakan berbagai tugas. 
 
2.5 Minat 
Minat (Intention) merupakan keinginan dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu 
(Jogiyanto dalam Hartbian, 2014). Muhammadinah yang dikutip dalam Kusumaningtyas 
(2013) menyatakan bahwa minat adalah kehendak, keinginan atau kesukaan. Prastowo 
(dalam Malik, 2015) minat adalah suatu perasaan suka atau ketertarikan terhadap suatu hal 
di luar diri individu yang diikuti dengan perhatian terhadap objek tersebut sehingga timbul 
perasaan untuk berkecimpung terhadap hal tersebut. 
Kusumaningtyas menyatakan minat sebagai aspek individu yang berhubungan dengan 
mental, dapat dikatakan juga bahwa minat merupakan suatu keadaan dimana seorang 
individu mempunyai peranan yang erat yang berhubungan dengan kebutuhan. Dikutip dari 
Jogiyanto (dalam Hartbian, 2014) niat diasumsikan mampu menangkap faktor-faktor 
motivasional yang merupakan indikasi tentang upaya seseorang dalam melakukan 
perilakunya sehingga akan memberikan dampak pada suatu perilaku. 
 
2.6 Perpajakan di Indonesia 
Pengertian Pajak 
Undang-Undang No. 6 tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan 
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang No. 16 Tahun 2009 
menyebutkan bahwa: 
“Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau 
badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak 
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi 
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.” 
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Sistem Perpajakan di Indonesia 
Dalam pemungutan pajak di Indonesia dikenal tiga sistem yaitu: 
a. Official Assesment System 
b. Self Assesment System 
c. With Holding System 
Pendidikan Perpajakan di Indonesia 
Di Indonesia, pendidikan perpajakan diselenggarakan dalam dua kategori pendidikan 
yaitu pendidikan formal dan pendidikan Informal. Pendidikan formal dapat ditemui di 
lembaga pendidikan resmi yang terdaftar pada dinas pendidikan maupun Direktorat 
Pendidikan Tinggi. Sedangkan pendidikan informal yaitu pendidikan yang diselenggarakan 
oleh asosiasi-asosiasi keprofesionalan seperti program pendidikan brevet pajak yang di 
adakan oleh Ikatan Konsultan Pajak Indonesia (IKPI). 
 
2.7 Profesi di Bidang Perpajakan 
Mengutip artikel yang dipublikasikan dalam situs jurnalakuntansikeuangan.com, 
setidaknya terdapat tujuh peluang karir yang dapat digeluti oleh mahasiswa yang tertarik di 
bidang perpajakan, diantaranya: 
- Pegawai di lingkungan Direktorat Jenderal Pajak 
- Tax Planner di Kantor Akuntan Publik (KAP) 
- Tax Adviser di Kantor Konsultan Pajak (KKP) 
- Taxman di Perusahaan 
- Pegawai Akuntansi yang menguasai perpajakan 
- Konsultan Pajak Mandiri 
- Mendirikan Kantor Konsultan Pajak 
 
2.8 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 













Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.9 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian ini 
adalah : 
H1: Motivasi secara parsial berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa jurusan 
akuntansi dalam berkarir di bidang perpajakan. 
H2: Self Efficacy secara parsial berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa jurusan 
akuntansi dalam berkarir di bidang perpajakan. 
H3: Kemampuan secara parsial berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa jurusan 






SELF EFFICACY (X2) 
MOTIVASI (X1) 
KEMAMPUAN (X3) 
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H4: Motivasi, Self Efficacy, dan Kemampuan secara simultan berpengaruh positif terhadap 
minat mahasiswa jurusan akuntansi dalam berkarir di bidang perpajakan. 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Terdapat beberapa jenis pendekatan dalam penelitian kuantitatif yaitu penelitian 
deskriptif, penelitian kausalitas, penelitian korelasional, penelitian tindakan, dan penelitian 
eksperimental. Dalam penelitian ini pendekatan penelitian yang akan dipilih yaitu 
pendekatan penelitian kausalitas. Penelitian dilakukan dengan memperhatikan hubungan 
yang terjadi antar variabel terkait dengan mengukur besarnya pengaruh yang terjadi serta 
sebab akibat yang terjadi di dalam objek penelitian. 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel  
Populasi penelitian merupakan sekumpulan individu yang memiliki karakteristik 
sejenis dalam suatu penelitian. Berdasarkan wawancara singkat penulis, diketahui terdapat 
4 Perguruan Tinggi Swasta di kota Palembang yang dalam program studinya terdapat 
pilihan konsetrasi perpajakan.  
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian merupakan 160 mahasiswa dari 
keempat Perguruan Tinggi Swasta di kota Palembang tersebut yang telah mengikuti 
minimal 2 (dua) mata kuliah perpajakan dengan nilai minimal C. Sedangkan untuk 
mempermudah jalannya penelitian populasi dipersempit menjadi sampel dengan rumus 
slovin sebagai berikut: 
  
 
     
 
Dimana berdasarkan rumus tersebut didapati 115 sampel yang akan menjadi 
responden. 
 
3.3 Jenis Data 
Menurut Sanusi (2011, h.13) jenis data dapat di bagi menjadi dua yaitu: 
1. Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan   
oleh peneliti. 
2. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh   
pihak lain. 
Dalam penelitian ini data yang digunakan merupakan data primer dan sekunder 
dimana data primer diperoleh melalui mahasiswa aktif yang akan menjadi responden, 
sedangkan data sekunder diperoleh melalui website forlap.dikti.go.id berupa Perguruan 
Tinggi Swasta di kota Palembang, serta informasi dari website Perguruan Tinggi Swasta 
yang akan menjadi objek penelitian. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data yang diinginkan peneliti perlu diadakan proses pengumpulan 
data. Tahap pengumpulan data ini merupakan salah satu patokan yang menentukan 
suksesnya suatu penelitian. Dalam penelitian, untuk memperoleh data primer dapat 
dilakukan dengan beberapa cara yaitu dengan daftar pertanyaan (kuesioner), wawancara 
dan observasi. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Skala Pengukuran merupakan suatu instrumen yang menjadi kesepakatan sebagai 
acuan dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut apabila digunakan dalam penelitian akan 
menghasilkan data kuantitatif. Sugiyono (2013, h167) menyatakan empat skala sikap yang 
dapat digunakan untuk penelitian antara lain: 
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1. Skala Likert 
2. Skala Guttman 
3. Rating Scale 
4. Semantic Deferential 
Dalam penelitian ini digunakan skala likert, dimana dalam skala likert, variabel yang 
digunakan dijabarkan sebagai indikator yang kemudian akan digunakan sebagai tolak ukur 
dalam penyusunan item-item pertanyaan. Jawaban dalam skala likert dapat berupa kata-
kata sebagai berikut: 
 
Sangat Setuju (SS)  : 5 
Setuju (S)   : 4 
Ragu-Ragu (R)  : 3 
Tidak Setuju (TS)  : 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 
Uji Validitas 
Uji validitas merupakan suatu uji yang digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan 
butir pertanyaan yang akan menjadi tolak ukur dalam suatu variabel penelitian (Priyatno, 
2014). Uji validitas biasanya dilakukan pada setiap butir pertanyaan yang kemudian akan 
dibandingkan dengan r tabel dengan rumus df = n – k dengan tingkat toleransi kesalahan 
sebesar 5%. Jika r hitung > r tabel maka butir pertanyaan dianggap valid atau layak. 
Uji Realibilitas 
Uji realibilitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui  seberapa besar suatu 
instrumen penelitian dapat diandalkan sebagai tolak ukur dalam pengukuran (Priyatno, 
2014). Dalam pengujian realibilitas nilai Alpha Cronbach masing-masing variabel haruslah 
lebih besar atau sama dengan 0,6 untuk dinyatakan handal atau layak digunakan.  
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Uji asumsi ini digunakan untuk mengetahui apakah data variabel independen (X) dan 
variabel dependen (Y) yang akan digunakan dalam regresi berdistribusi dengan normal 
atau tidak (Priyatno, 2014). Pengujian dilakukan dengan grafik Normal P-P Plot of 
regression standardized dan uji One Sampel Kolmogorov-Smirnov. 
Uji Multikolinearitas 
Uji ini dilakukan untuk analisis regresi berganda dengan dua atau lebih variabel untuk 
mengetahui hubungan antar variabel dengan melihat nilai tolerance dan nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) pada model regresi (Priyatno, 2014). Kriteria dalam pengambilan 
keputusan yaitu apabila nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 maka 
dianggap tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi. 
Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mendeteksi ada atau tidaknya penyimpangan 
dalam uji asumsi klasik heterokedastisitas dimana terdapat kesamaan varian dari residual 
untuk seluruh pengamatan pada model regresi (Priyatno, 2014). 
Uji Hipotesis 
Uji T 
Uji T merupakan uji yang membuktikan sejauh mana suatu variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen secara individual/parsial (Priyatno, 2014). Dalam uji ini 
kriteria yang digunakan dalam pengambilan keputusan yaitu: 
Jika t hitung < t tabel maka Ha ditolak 
Jika t hitung > t tabel maka Ha diterima 
 
Uji F 
Uji F merupakan uji untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersama-
sama/simultan terhadap variabel dependen (Priyatno, 2014). 
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Analisis Regresi Linier Berganda 
Priyatno (2014) menyatakan analisis regresi linier berganda merupakan 
pengembangan dari analisis regresi sederhana, dimana dalam konteks ini terdapat 
tambahan variabel independen. Analisis ini dapat dihitung dengan rumus: 
Y=a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan: 
Y = Minat Mahasiswa Berkarir di Bidang Perpajakan 
a = Konstanta 
b = Koefisien Regresi 
X = Variabel Independen (X1 = Motivasi, X2 = Self Efficacy, X3 = Kemampuan) 




Analisis koefisien determinasi merupakan salah satu instrumen yang digunakan 
untuk mengukur seberapa besar kemampuan variabel independen (X) untuk 
mempengaruhi variabel dependen (Y) sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar model penelitian (Priyatno, 2014).  
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
Sejarah pada penelitian ini ada  4 Perguruan Tinggi Swasta di Kota Palembang 
yang menjadi objek penelitian, yaitu: 
1. STIE Multi Data Palembang 
Yayasan Multi Data Palembang (MDP) merupakan sebuah sekolah bisnis yang 
memberikan mahasiswa yang mampu mencetak para wirausahwan muda dan juga 
profesionalis di bidang bisnis. 
2. Universitas Katolik Musi Charitas 
Universitas Katolik Musi Charitas merupakan Universitas Katolik Palembang 
membentuk manusia yang unggul dengan melalui pendidikan dan juga teknologi demi 
kesejahteraan manusia dengan dilandasi oleh nilai-nilai kristiani. 
3. Universitas IBA 
Universitas IBA merupakan universitas yang didirikan oleh almarhum bapak 
Bajumi Wahab, yang didukung isterinya Ibu Sajidah, untuk menyelenggarakan 
pendidikan bagi masyarakat di masa awal kemerdekaan sebelum reformasi. 
4. Universitas Bina Darma 
Universitas Bina Darma merupakan gabungan atas tiga sekolah tinggi yaitu STIE 
Bina Darma, STBA Bina Darma dan STMIK Bina Darma yang mempunyai komitmen 
untuk menciptakan lulusan yang siap kerja dan dapat diterima di masyarakat. 
 
4.2  Hasil Pembahasan  
4.2.1 Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kelayakan butir pertanyaan untuk 
digunakan dalam penelitian. Uji dilakukan dengan kriteria r Hitung > r Tabel maka 
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Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas 
 
Pertanyaan r Tabel r Hitung Validitas 
X1.1 0,3610 0,644 Valid 
X1.2 0,3610 0,455 Valid 
X1.3 0,3610 0,178 Tidak Valid 
X1.4 0,3610 0,450 Valid 
X1.5 0,3610 0,432 Valid 
X2.1 0,3610 0,394 Valid 
X2.2 0,3610 0,576 Valid 
X2.3 0,3610 0,526 Valid 
X3.1 0,3610 0,438 Valid 
X3.2 0,3610 -0,383 Valid 
X3.3 0,3610 0,003 Tidak Valid 
X3.4 0,3610 0,496 Valid 
Y.1 0,3610 0,550 Valid 
Y.2 0,3610 0,692 Valid 
Y.3 0,3610 0,466 Valid 
Y.4 0,3610 0,673 Valid 
Y.5 0,3610 0,583 Valid 
 
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS V. 22, 2016 
Berdasarkan tabel diatas terdapat dua item pertanyaan yang tidak valid sehingga 
harus di drop atau dibuang dari daftar pertanyaan untuk mencegah kegagalan 
penelitian. 
4.2.2 Uji Realibilitas 
Uji Realibitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana butir pertanyaan yang 
telah valid dapat diandalkan untuk digunakan dalam penelitian. Pengujian dilakukan 
dengan memperhatikan nilai alpha cornbach dimana nilai realibilitas yang kurang 
dari 0,6 adalah kurang baik, nilai 0,7 dapat diterima dan nilai diatas 0,8 adalah baik. 







Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS V. 22, 2016  
Berdasarkan tabel diatas nilai alpha cornbach untuk 15 item pertanyaan adalah 
0,768 sehingga dapat dinyatakan sebagai alat ukur yang reliabel. 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan untuk melihat apakah model regresi berdistribusi 
secara normal atau tidak. Pengujian dilakukan dengan memperhatikan penyebaran 
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Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS V. 22, 2016 
 
Gambar 4.5 Grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized 
Berdasarkan gambar diatas terlihat titik-titik yang menyebar di sekitar garis dan 
mengkuti garis diagonal, maka nilai residuaal dinyatakan berdistribusi normal. 
Untuk mendukung pernyataan diatas dilakukan pengujian ulang dengan metode One 
Sample Kolmogorov-Smirnov untuk model regresi yang sama. 



















Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS V. 22, 2016 
Berdasarkan tabel diatas terlihat nilai signifikan adalah 0,200 yang lebih besar 
dari 0,05 sehingga model regresi dinyatakan berdistribusi dengan normal. 
Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah terjadi hubungan yang 






















Test Statistic ,053 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,975 1,935  ,504 ,615   
Motivasi ,941 ,117 ,609 8,028 ,000 ,800 1,250 
Self Efficacy ,110 ,154 ,065 ,714 ,477 ,553 1,808 
Kemampuan ,213 ,147 ,127 1,456 ,148 ,607 1,647 
a. Dependent Variable: Minat Berkarir di Bidang Perpajakan 
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS V. 22, 2016 
Dalam penelitian ini pengujian dilakukan dengan memperhatikan nilai tolerance 
dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Berdasarkan tabel diatas terlihat nilai 
masing-masing variabel lebih dari 0,1 dan nilai VIF tidak lebih dari 10, maka model 
regresi dinyatakan tidak mengalami multikolinearitas. 
Uji Heterokedastisitas 
Uji Heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui terjadinya varian residual 
yang tidak sama dalam model regresi. Dalam penelitian ini pengujian dilakukan 

















Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS V. 22, 2016 
 
Gambar 4.2 Hasil Uji Heterokedastisitas 
Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa titik-titik tidak membentuk pola 
tertentu serta menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka 
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heterokedastisitas. Untuk 
memperkuat pernyataan diatas dilakukan uji kedua dengan metode Glejser. Kriteria 
yang digunakan yaitu apabiila nilai signifikan variabel independen dengan nilai 
absolute residual lebih besar dari 0,05 maka dinyatakan tidak terdapat 
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t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 4,257 1,197  3,555 ,001 
Motivasi -,112 ,073 -,160 -1,543 ,126 
Self Efficacy -,034 ,095 -,045 -,356 ,722 
Kemampuan -,029 ,091 -,038 -,316 ,752 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS V. 22, 2016 
Dari hasil pengujian diatas terlihat bahwa nilai signifikan masing-masing 
variabel lebih dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heterokedastisitas pada model regresi. 
4.2.4 Uji Hipotesis 
Uji T 
Uji T merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara parsial. Pengujian dilakukan dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,05. 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,975 1,935  ,504 ,615 
Motivasi ,941 ,117 ,609 8,028 ,000 
Self Efficacy ,110 ,154 ,065 ,714 ,477 
Kemampuan ,213 ,147 ,127 1,456 ,148 
 
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS V. 22, 2016 
Berdasarkan hasil pengujian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
H1 : Nilai t tabel < t hitung (1,982 < 8,028) dan tingkat signifikan < 0,05 (0,000 < 
0,05) maka H0 ditolak, karena nilai t hitung positif maka dapat disimpulkan 
bahwa motivasi berpengaruh positif secara parsial terhadap minat mahasiswa 
berkarir di bidang perpajakan. Ini berarti jika motivasi mahasiswa meningkat 
maka akan meningkatkan minat mahasiswa berkarir di bidang perpajakan. 
H2 : Nilai t tabel > t hitung (1,982 > 0,714) dan tingkat signifikan > 0,05 (0,477 > 
0,05) maka H0 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa Self Efficacy tidak 
berpengaruh secara parsial terhadap minat mahasiswa berkarir di bidang 
perpajakan. 
H3 : Nilai t tabel > t hitung (1,982 > 1,456) dan tingkat signifikan > 0,05 (0,148 > 
0,05) maka H0 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa Kemampuan tidak 
berpengaruh secara parsial terhadap minat mahasiswa berkarir di bidang 
perpajakan. 
Uji F 
Uji F merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara simultan. Dalam penelitian ini tingkat 
signifikan yang digunakan yaitu 0,05. 
 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
13 
 








Square F Sig. 
1 Regression 509,529 3 169,843 35,373 ,000
b
 
Residual 532,958 111 4,801   
Total 1042,487 114    
a. Dependent Variable: Minat Berkarir di Bidang Perpajakan 
b. Predictors: (Constant), Kemampuan, Motivasi, Self Efficacy 
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS V. 22, 2016 
Berdasarkan hasil pengujian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
H4 : F hitung > F Tabel (35,373 > 2,686) dan tingkat signifikan < 0,05 (0,000 < 
0,05), maka H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa Motivasi, Self 
Efficacy, dan Kemapuan secara simultan berpengaruh positif terhadap minat 
mahasiswa berkarir di bidang perpajakan. 
4.2.5 Uji Regresi Berganda 
Analisis linier berganda dilakukan untuk melihat mengaruh secara linier antara 
beberapa variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini uji 
dilakukan untuk mengetahui besaran pengaruh motivasi, self efficacy dan 
kemampuan terhadap minat mahasiswa berkarir di bidang perpajakan. Model regresi 
yang digunakan dalam analisis ini yaitu: 
Y = 0,975 + 0,941 X1 + 0,110 X2 + 0,213 X3 + e 
Hasil analisis dalam regresi dapat ditampilkan dalam tabel berikut: 












B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,975 1,935  ,504 ,615   
Motivasi ,941 ,117 ,609 8,028 ,000 ,800 1,250 
Self Efficacy ,110 ,154 ,065 ,714 ,477 ,553 1,808 
Kemampuan ,213 ,147 ,127 1,456 ,148 ,607 1,647 
a. Dependent Variable: Minat Berkarir di Bidang Perpajakan 
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS V. 22, 2016 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai konstanta yaitu sebesar 0,975 
yang berarti apabila motivasi, self efficacy dan kemampuan bernilai 0, maka minat 
mahasiswa berkarir di bidang perpajakan yaitu 0,975. 
Koefisien regresi untuk variabel motivasi sebesar 0,941 yang berarti dalam 
setiap peningkatan motivasi sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan minat 
mahasiswa berkarir di bidang perpajakan sebesar 0,941 satuan dengan asumsi bahwa 
variabel independen lainnya bernilai tetap. 
Koefisien regresi untuk variabel self efficacy sebesar 0,110 yang berarti dalam 
setiap peningkatan self efficacy sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan minat 
mahasiswa berkarir di bidang perpajakan sebesar 0,110 satuan dengan asumsi bahwa 
variabel independen lainnya bernilai tetap. 
Koefisien regresi untuk variabel kemampuan sebesar 0,213 yang berarti dalam 
setiap peningkatan kemampuan sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan minat 
mahasiswa berkarir di bidang perpajakan sebesar 0,213 satuan dengan asumsi bahwa 
variabel independen lainnya bernilai tetap. 
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4.2.6 Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis koefisien determinasi merupakan salah satu instrumen yang digunakan 
untuk mengukur seberapa besar kemampuan variabel independen (X) untuk 
mempengaruhi variabel dependen (Y). Hasil koefisien determinasi ditunjukkan oleh 
tabel berikut: 

















 ,489 ,475 2,19121 1,588 
a. Predictors: (Constant), Kemampuan, Motivasi, Self Efficacy 
b. Dependent Variable: Minat Berkarir di Bidang Perpajakan 
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS V. 22, 2016 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai R
2
 yaitu sebesar 0,489 yang berarti 
motivasi, self efficacy dan kemampuan mempengaruhi minat mahasiswa berkarir di bidang 
perpajakan sebesar 48,9%, sedangkan sisanya sebesar 51,1% dipengaruhi oleh faktor lain diluar 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan sebelumnya 
tentang Pengaruh Motivasi, Self efficacy, dan Kemampuan Terhadap Minat Mahasiswa 
Berkarir di Bidang Perpajakan, dapat ditarik kesimpulan bahwa secara parsial hanya 
variabel mottivasi yang mempengaruhi minat mahasiswa berkarir di bidang perpajakan 
secara signifikan sedangkan self efficacy dan kemapuan tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap minat mahasiswa berkarir di bidang perpajakan. Secara simultan 
variabel motivasi, self efficacy dan kemampuan bepengaruh terhadap minat mahasiswa 
berkarir di bidang perpajakan sebesar 48,9%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak ditinjau dalam penelitian ini. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan pada bab sebelumnya, beberapa saran 
yang dapat penulis sampaikan diantaranya: 
1. Bagi Mahasiswa Jurusan Akuntansi 
Diharapkan dapat meningkatkan motivasi, efikasi diri dan kemampuan dan kemudian 
dapat juga meningkatkan minat untuk berkarir di bidang perpajakan, maupun 
pengetahuan tentang profesi perpajakan yang dapat menjadi peluang dalam berkarir, 
sehingga dapat merencanakan karir yang diinginkan setelah menyelesaikan 
perkuliahan. 
2. Bagi Perguruan Tinggi 
Berdasarkan penelitian diketahui bahwa mahasiswa memiliki motivasi yang tinggi 
untuk berkarir  di bidang perpajakan, oleh karena itu diharapkan perguruan tinggi 
dapat memberikan pengarahan yang lebih kepada mahasiswa untuk dapat 
mengembangkan diri dalam mencapai karir yang diinginkan. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan dapat mengembangkan metode penelitian yang lebih baik dengan dapat 
menambah varian sampel maupun teknik analisis yang digunakan untuk 
membuktikan hipotesis yang telah dibuat agar dapat memperoleh hasil penelitian 
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